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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

maka dapat di ambil kesimpulan bahwa melalui penerapan metode permainan 

merangkai kata dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Aziziyyah 

Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat pada siklus I aktivitas guru tergolong 

“cukup” dengan persentase 70% dan siklus II meningkat menjadi 80% atau 

tergolong “baik”. Persentase aktivitas siswa siklus I adalah 63,44% atau 

tergolong “cukup” dan siklus II meningkat menjadi 86,32% atau tergolong 

“baik”, meningkatnya aktivitas Guru dan Siswa sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Pada sebelum tindakan ketuntasan hasil belajar secara 

klasikal hanya mencapai 42,11% atau 8 orang siswa yang tuntas dan 11 orang 

siswa atau 57,89% yang belum tuntas. Setelah dilakukan tindakan siklus I, 

ketuntasan hasil belajar secara klasikal meningkat menjadi 63,16% atau 12 

orang siswa yang tuntas dan 7 orang atau 36,84% siswa yang belum tuntas. 

Setelah dilakukan tindakan pada silus II ketuntasan hasil belajar secara 

klasikal mencapai 84,21% atau 16 siswa yang telah mencapai nilai KKM 

yang ditetapkan, sedangkan 3 orang siswa atau 15,79% belum tuntas. Dengan 

demikian hasil belajar pada siklus II, telah menlampaui indikator keberhasilan 

yaitu 75%. 
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B. Saran 

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 

berkaitan dengan penerapan metode permainan merangkai kata yang telah 

dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam penerapan metode permainan merangkai kata guru harus mampu 

mengkondisikan suasana kelas agar kelas dapat terkontrol dengan baik saat 

berlangsungnya proses pembelajaran. 

2. Dalam pembentukan kelompok, sebaiknya kelompok dibentuk 

berdasarkan heterogen agar siswa yang berada dalam kelompok tersebut 

menjadi heterogen. 

3. Ketika siswa mempersentasikan hasil diskusinya, hendaknya guru 

menyuruh semua kelompok untuk mendengarkan agar tidak ada yang 

main-main. 

 

 

 

 


